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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian mengenai makna dan nilai ritual 

Rai Fohon pada Suku Uma Katuas serta aplikasinya bagi kehidupan keluarga 

Katolik, dapat ditegaskan bahwa ritual ini merupakan suatu warisan budaya yang 

sarat dengan makna mendalam, baik secara religius, sosial, maupun kultural. Ritual 

Rai Fohon tidak sekadar dipahami sebagai praktik tradisional yang diwariskan dari 

generasi ke generasi, tetapi juga harus dimaknai sebagai ungkapan iman masyarakat 

dalam menjalin relasi dengan Yang Ilahi, sebagai bentuk penghormatan kepada 

leluhur, serta sebagai perwujudan rasa syukur atas kehidupan dan kelimpahan alam. 

Melalui ritual ini, tampak jelas adanya kesadaran manusia akan keterbatasannya 

sekaligus ketergantungannya pada kekuatan yang lebih tinggi, yang mengatur dan 

memelihara kehidupan. 

Selain itu, nilai-nilai yang terkandung dalam ritual Rai Fohon menunjukkan 

kekayaan yang sangat relevan bagi kehidupan Keluarga Katolik. Semangat 

kebersamaan dapat dilihat dalam keterlibatan seluruh anggota suku dalam setiap 

proses berjalannya ritual, mulai dari persiapan hingga pelaksanaan. Hal ini sangat 

menunjukan kuatnya solidaritas, kerja sama, dan rasa memiliki dalam kehidupan 

sosial masyarakat. Di samping itu, kesetiaan terhadap tradisi menjadi tanda 

komitmen masyarakat dalam menjaga identitas budaya mereka. Tidak kalah 

penting, sikap hormat terhadap alam juga menjadi bagian integral dari ritual ini, 

yang mengajarkan bahwa manusia hidup dalam keterkaitan yang erat dengan alam 

dan karena itu perlu menjaga serta merawat alam dengan penuh tanggung jawab. 

Dalam hubungannya dengan kehidupan keluarga Katolik, nilai-nilai 

tersebut memiliki hubungan yang sangat erat dan dapat diaplikasikan secara 

konkret dalam kehidupan sehari-hari. Semangat kebersamaan yang tercermin dalam 

ritual Rai Fohon dapat diwujudkan dalam kehidupan keluarga melalui komunikasi 

yang terbuka, saling mendukung, serta keterlibatan aktif setiap anggota keluarga 

dalam membangun kehidupan bersama. Nilai kesetiaan yang dijunjung tinggi 

dalam tradisi ini sejalan dengan ajaran Gereja Katolik tentang perkawinan sebagai 
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persekutuan hidup dan kasih yang bersifat tetap dan tak terpisahkan. Sementara itu, 

penghormatan terhadap alam selaras dengan panggilan iman untuk menjaga ciptaan 

sebagai rumah bersama yang harus dilestarikan demi keberlangsungan hidup. 

Lebih jauh, ritual Rai Fohon dapat dipandang sebagai sarana pendidikan 

nilai yang efektif, terutama bagi generasi muda.  Karena melalui keterlibatan dalam 

tradisi ini, kaum muda tidak hanya belajar mengenai adat dan budaya, tetapi juga 

menghayati dan menerapkan nilai-nilai kehidupan yang penting, seperti tanggung 

jawab, solidaritas, dan penghargaan terhadap kehidupan. Dalam konteks keluarga 

Katolik, hal ini menjadi peluang yang sangat baik untuk mengembangkan proses 

penghayatan iman, di mana nilai-nilai budaya lokal dapat diselaraskan dengan 

ajaran iman secara harmonis tanpa menghilangkan jati diri masing-masing. 

Hasil penelitian ini juga memperlihatkan adanya keselarasan antara nilai-

nilai yang terkandung dalam ritual Rai Fohon dengan ajaran iman Katolik. 

Keselarasan ini menunjukkan bahwa budaya lokal tidak harus dipandang sebagai 

sesuatu yang bertentangan dengan iman, melainkan sebagai sarana yang dapat 

memperkaya penghayatan iman keluatga Katolik. Dengan pendekatan yang 

bijaksana, Gereja dapat memanfaatkan nilai-nilai budaya tersebut dalam karya 

pastoral, khususnya dalam pembinaan kehidupan keluarga, sehingga iman menjadi 

semakin kontekstual dan dekat dengan kehidupan umat. 

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa ritual Rai Fohon memiliki 

peranan penting tidak hanya sebagai identitas budaya, tetapi juga sebagai sumber 

nilai yang dapat memperkuat kehidupan keluarga Katolik. Nilai-nilai yang 

terkandung di dalamnya mampu menjadi dasar dalam membangun keluarga yang 

harmonis, penuh kasih, serta memiliki kepedulian terhadap sesama dan lingkungan. 

Oleh karena itu, pelestarian dan penghayatan nilai-nilai dalam ritual ini menjadi 

penting, tidak hanya bagi keberlanjutan budaya, tetapi juga bagi penguatan 

kehidupan iman dan sosial dalam keluarga Katolik di tengah perkembangan zaman. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan dalam 

tulisan skripsi ini, yakni makna dan nilai ritual Rai Fohon pada Suku Uma Katuas 

serta aplikasinya bagi kehidupan keluarga Katolik, maka penulis memberikan 

beberapa hal penting berupa usul dan saran sebagai berikut: 

Pertama, bagi keluarga Katolik pada Suku Uma Katuas. Keluarga Katolik 

pada Suku Uma Katuas diharapkan agar tetap menjaga dan melestarikan ritual Rai 

Fohon sebagai warisan budaya yang memiliki makna dan nilai luhur. Pelestarian 

ini tidak hanya dilakukan secara seremonial, tetapi juga melalui pewarisan nilai-

nilai yang terkandung di dalamnya kepada generasi muda. Peran orang tua sangat 

penting dalam mengajarkan makna dan nilai ritual ini, sehingga tidak hilang dalam 

perkembangan zaman. Selain itu, keluarga Katolik pada Suku Uma Katuas juga 

diharapkan agar mampu menggali dan menghayati nilai-nilai positif yang 

terkandung dalam ritual Rai Fohon untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Ungkapan syukur kepada Tuhan, nilai kebersamaan, kesetiaan, dan penghormatan 

terhadap setiap pribadi, alam dan leluhur hendaknya menjadi dasar dalam 

membangun kehidupan keluarga dan pendidikan nilai bagi anak-anak. 

Kedua, bagi agen pastoral. Para agen pastoral diharapkan memiliki sikap 

yang lebih terbuka terhadap budaya lokal sebagai sarana untuk mewartakan iman. 

Gereja dapat mengembangkan pendekatan pastoral secara kontekstual dengan 

menyelaraskan makna dan nilai-nilai budaya yang terkandung dalam ritual Rai 

Fohon seperti ungkapan syukur kepada Tuhan, nilai penghormatan, kebersamaan, 

solidarias, kesetiaan, dan tanggung jawab ke dalam kegiatan pastoral, terutama 

dalam pembinaan dan pendampingan keluarga secara khusus keluarga Katolik pada 

Suku Uma Katuas. Dengan demikian, iman tidak hanya dipahami sebagai sesuatu 

yang terpisah dari budaya, melainkan hadir, bertumbuh dan dihidupi di dalam 

keluarga Katolik. 

Ketiga, bagi para peneliti dan akademisi. Para peneliti dan akademisi perlu 

melakukan penelitian lebih lanjut secara terus-menerus mengenai hubungan antara 

budaya lokal dan kehidupan iman. Penelitian semacam ini penting untuk 

memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, serta memberikan kontribusi nyata bagi 
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pengembangan kehidupan sosial masyarakat dengan menghadirkan pemahaman 

yang lebih kontekstual, relevan dan aplikatif. Dengan demikian, hasil penelitian 

tidak saja bersifat toritis tetapi juga dapat menjadi dasar dalam merumuskan 

pendekatan-pendekatan praktis yang mendukung pembinaan kehidupan keluarga 

dan masyarakat yang lebih holistik. Selain itu penelitian semacam ini juga 

membuka peluang bagi pengembangan studi interdisipliner yang mengaitkan aspek 

budaya, sosial dan religius secara lebih mendalam. 

Keempat, bagi generasi muda. Generasi muda diharapkan agar memiliki 

kesadaran dan kebanggaan terhadap budaya sendiri serta tidak mudah terpengaruh 

oleh budaya luar yang dapat mengikis nilai-nilai lokal. Generasi muda perlu 

mengambil peran aktif dalam melestarikan tradisi, sekaligus mengembangkan nilai-

nilai tersebut agar tetap relevan dengan perkembangan zaman. 

Akhirnya, penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan, baik dari segi data maupun analisis. Oleh karena itu, penulis 

membuka diri terhadap kritik dan saran yang membangun demi penyempurnaan 

penelitian di masa yang akan datang. 
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